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ABSTRAK

Pengembangan modul berbasis pendekatan saintifik yang disertai glosarium
ini menekankan pada pentingnya peserta didik memahami dengan mudah materi
dan kata-kata yang bermakna atau istilah dalam pelajaran sistem ekskresi. Sejalan
dengan diterapkannya kurikulum 2013, bahan ajar dengan tuntutan seperti ini
belum tersedia di SMPN 12 Padang. Oleh karena itu telah dilakukan penelitian
dengan tujuan untuk menghasilkan modul pembelajaran biologi berbasis
pendekatan saintifik dilengkapi dengan glosarium yang valid dan praktis pada
materi sistem ekskresi pada manusia.

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan (development research)
model pengembangan 4-D yang terdiri dari 4 tahap pengembangan, yaitu
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran, tetapi pada
penelitian ini hanya menggunakan 3 tahap dari 4-D model. Pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan angket validitas dan praktikalitas. Validator
modul terdiri dari dua orang dosen biologi FMIPA UNP dan dua orang guru
biologi SMPN 12 Padang, sedangkan untuk uji praktikalitas terdiri dari dua orang
guru biologi SMPN 12 Padang dan 30 orang peserta didik kelas X SMPN 12
Padang. Data primer yang diperoleh diolah dan dianalisis secara deskriptif
kualitatif.

Hasil penelitian yang didapatkan bahwa modul memiliki nilai validitas
sebesar 89,14% sehingga dikategorikan valid secara teoritis. Modul yang
dihasilkan juga memiliki nilai praktikalitas sebesar 89,47% oleh guru dan peserta
didik sebesar 84,72% keduanya dikategorikan praktis. Hal ini menunjukkan
bahwa modul pembelajaran biologi berbasis pendekatan saintifik disertai
glosarium tentang materi sistem ekskresi pada manusia yang dihasilkan valid dan
praktis sehingga dapat digunakan dalam proses pembelajaran materi sistem
ekskresi pada manusia.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan mempunyai peranan penting bagi perkembangan dan
perwujudan diri individu, terutama bagi perkembangan bangsa dan negara.
Menghadapi era globalisasi, dunia pendidikan dituntut untuk mempersiapkan
sumber daya manusia yang kompeten, agar mampu bersaing di dunia
internasional. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk
meningkatkan kualitas pendidikan adalah melalui pengembangan serta
penerapan kurikulum.

Kurikulum Tahun 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum berbasis
kompetensi (Competency Based Curriculum) yang pernah diujicobakan pada
tahun 2004. Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah tuntutan Kurikulum 2013 disyaratkan
perlunya proses pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan
saintifik atau ilmiah.

Upaya pendekatan saintifik atau ilmiah dalam proses pembelajaran ini
merupakan ciri khas dan menjadi kekuatan di Kurikulum Tahun 2013. Hal ini
untuk memberikan keseimbangan, melatih serta memperkuat kompetensi
peserta didik dalam hal sikap, pengetahuan, dan ketrampilan secara utuh. Hal
tersebut termuat dalam Kompetensi Inti 1 sampai dengan kompetensi inti 4
yang ada di dalam kurikulum 2013 termasuk untuk pembelajaran limu

Pengetahuan Alam (IPA).
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Biologi merupakan salah satu bagian dari IPA yang mempelajari
makhluk hidup dan lingkungannya. Mata pelajaran ini menjadi wadah bagi
peserta didik untuk mempelajari diri sendiri, alam sekitar, serta prospek
pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya pada kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang penting bagi
peserta didik.

Berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis ketika melakukan
kegiatan PPLK (Praktik Pengalaman Lapangan Kependidikan) semester
(Januari-Juni) di SMPN 12 Padang, terungkap bahwa pada pembelajaran
biologi telah menerapkan pendekatan saintifik dengan aspek 5M yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi  dan
mengkomunikasikan. Dalam pembelajaran biologi guru juga sudah
menggunakan buku berdasarkan Kurikulum 2013, namun terdapat beberapa
kelemahan pada buku tersebut seperti penyebaran buku yang belum sesuai
dengan jumlah peserta didik, peserta didik masih menggunakannya secara
bergantian, selain itu juga uraian materi yang terdapat di dalam buku tersebut
banyak sehingga membuat peserta didik tidak suka membaca buku.

Peneliti juga melakukan wawancara kepada ibu Hasyuni Harti, M. Pd.
salah seorang guru biologi di SMPN 12 Padang. Dari wawancara tersebut
terungkap bahwa, tidak banyak guru yang membuat bahan ajar sendiri untuk
dijadikan panduan belajar selain buku paket yang sudah dugunakan dengan
alasan waktu dan biaya. Peneliti juga melakukan penyebaran angket observasi

kepada 30 orang peserta didik di Kelas VIII SMPN 12 Padang, dari hasil
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analisis angket tersebut peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik
membutuhkan bahan ajar tambahan yaitu modul dengan persentase 86,67%,
buku teks 53,33%, LKPD 36,67%, handout 16,67% dan bahan ajar lain 6,67%.

Selanjutnya dari 12 materi IPA kelas VIII, salah satu yang paling sulit
dipahami oleh peserta didik adalah tentang materi sistem ekskresi pada
manusia. Sesuai dengan hasil observasi pada pesetra didik sebanyak 76,67%
peserta didik menyatakan bahwa materi sistem ekskresi sulit untuk mereka
pahami. Hal ini terbukti dari hasil belajar peserta didik yang masih di bawah
rata-rata Ketentuan Ketuntasan Minimal (KKM). KKM vyang telah ditetapkan
adalah 75.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ulangan Harian (UH) Sistem Eksresi pada Manusia
Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 12 Padang.

NO| KELAS NILAI KKM (75)
RATA- < KKM (%) > KKM (%)
RATA
1. VINNLL 75,45 26,47 73,52
2. VINNL2 71,12 61,76 38,28
3. VI3 71,17 55,88 44,12
4, VINIL4 72,91 47,05 52,95
5, VIS 78,84 51,51 48,48
6. VIIL6 76,67 36,36 51,51
7. VINL7 88,13 27,27 72,72
8 VI8 81,78 42,42 57,57

Sum-ber : Guru IPA Kelas VIII SMPN 12 Padang.

Pembelajaran biologi adalah pembelajaran yang banyak menggunakan
istilah-istilah yang sulit dipahami oleh peserta didik. Hal ini sejalan dengan
hasil observasi penulis melalui penyebaran angket pada peserta didik dan
terbukti bahwa banyak peserta didik yang mengeluh karena terdapat istilah-
istilah biologi yang sulit untuk dimengerti. Dari hasil angket yang telah penulis

sebarkan kepada peserta didik, sebanyak 86,67% peserta didik menjawab
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bahwa istilah-istilah biologi sulit untuk dipahami. Kondisi ini adalah salah satu
faktor yang diduga menyebabkan peserta didik tidak menyukai pelajaran
biologi.

Saat sekarang ini telah banyak buku yang membuat daftar istilah dengan
disertai arti dari istilah tersebut yang biasanya ada di halaman terakhir buku,
daftar istilah tersebut disebut glosarium. Suatu glosarium berisi penjelasan
konsep-konsep yang relevan dengan bidang ilmu atau kegiatan tertentu.
Permendikbud (2016: 11) menyatakan, bahwa glosarium memuat kumpulan
istilah bidang ilmu dalam bahasa asing (inggris) sebagai entri beserta
padanannya dalam bahasa indonesia. Seperti halnya dalam penyusunan kamus,
dalam penyusunan glosarium istilah bidang ilmu yang berasal dari istilah asing
disusun secara alfabetis. Istilah asing itu kemudian diberi penjelasan berupa
padanannya dalam Bahasa Indonesia.

Yusminah (2015: 91) melalui penelitiannya, telah mengembangkan
perangkat pembelajaran berbasis pendekatan saintifik pada konsep ekosistem
untuk peserta didik SMP. Perangkat yang dikembangkan berupa Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Buku Siswa (BS) dan Lembar Kegiatan
Siswa (LKS) dengan masing-masing perangkat memiliki nilai validitas 3,5
dengan kategori sangat valid. Restana, dkk. (2015: 9) menyatakan, bahwa
terdapat perbedaan yang berarti, antara rerata hasil post-test IPA peserta didik
yang dibelajarkan dengan pendekatan saintifik dengan peserta didik yang
dibelajarkan dengan pendekatan pembelajaran konvensional. Pembelajaran

dengan pendekatan saintifik lebih dapat mendorong pemahaman peserta didik
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terhadap materi pembelajaran dan peserta didik menemukan sendiri
pengetahuan yang dipelajarinya sehingga guru lebih dominan bertindak sebagai
fasilitator.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas dan adanya
penelitian terdahulu tentang lebih baiknya peserta didik yang belajar dengan
pendekatan saintifik maka penulis melakukan penelitian pengembangan
tentang Modul Berbasis Pendekatan Saintifik disertai Glosarium tentang Materi
Sistem Ekskresi pada Manusia untuk peserta didik kelas VIII.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut.
1. Peserta didik belajar telah menggunakan buku berdasarkan permendikbud,
tetapi jumlah buku tidak sesuai dengan jumlah peserta didik.
2. Salah satu materi yang sulit dipahami oleh peserta didik adalah materi
tentang sistem ekskresi pada manusia.
3. Sebanyak 86,67% peserta didik yang belum bisa memahami dan mengingat
istilah-istilah dalam pembelajaran biologi.
4. Belum dikembangkannya bahan ajar berupa modul berbasis pendekatan
saintifik disertai glosarium pada pembelajaran biologi.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka masalah penelitian ini

difokuskan pada belum dikembangkannya modul berbasis pendekatan saintifik
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dilengkapi glosarium tentang materi sistem ekskresi pada manusia yang valid
dan praktis

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana modul berbasis pendekatan
saintifik disertai glosarium tentang materi sistem ekskresi pada manusia untuk
peserta didik kelas V11 yang praktis dan valid?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan
masalah penelitian adalah sebagai menghasilkan modul berbasis pendekatan
saintifik yang dilengkapi glosarium tentang materi sistem ekskresi pada
manusia yang valid dan praktis.
F. Manfaat Penelitin
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut.
1. Bagi pendidik, sebagai alternatif bahan ajar yang dapat digunakan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.
2. Bagi peserta didik, sebagai bahan ajar yang membantu peserta didik untuk
memahami materi pembelajaran.
3. Bagi pembaca, sebagai informasi ilmiah dan contoh pengembangan modul
bagi peneliti selanjutnya.
4. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam

mengaplikasikan pengetahuan.



G. Definisi Operasional

1. Modul merupakan paket belajar mandiri yang meliputi serangkaian
pengalaman belajar yang direncanakan dan dirancang secara sistematis
untuk membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.

2. Glosarium adalah suatu daftar alfabetis istilah-istilah yang dilengkapi denga
defenisi untuk istilah tersebut, biasanya terdapat pada halaman terakhir
buku, majalah dan lain-lain.

3. Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian
rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstruk konsep, hukum dan
prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau
menemukan masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisa data,
menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip
yang ditemukan.

4. Modul berbasis pendekatan saintifik disertai glosarium adalah bahan ajar
yang dapat membantu peserta didik dalam belajar mandiri, yang dilengkapi
dengan daftar alfabetis istilah yang dilengkapi definisi untuk lebih
memudahkan peserta didik dalam memahami istilah-istilah dalam
pembelajaran biologi.

H. Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan berupa modul berbasis pendekatan saintifik
disertai glosarium tentang materi sistem ekskresi pada manusia untuk peserta

didik Kelas VIII. Modul berbasis pendekatan saintifik ini memuat komponen-
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komponen modul seperti cover modul, profil modul, petunjuk penggunaan
modul, Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), kegiatan belajar,
indikator pembelajaran, tujuan pembelajaran, kolom istilah, lembar uji
kompetensi peserta didik beserta lembar kunci jawaban uji kompetensi, lembar
penilaian dan referensi atau buku-buku yang digunakan.

Kegiatan belajar berisi komponen-komponen pendekatan saintifik yang
harus dicapai pada setiap kegiatan berupa kegiatan mengamati, menanya,
mencari informasi/eksperimen, mengasosiasikan/menalar, dan
mengkomunikasikan. Setiap komponen memiliki warna yang berbeda untuk
memudahkan peserta didik menggunakan modul tersebut. Selain itu juga
terdapat kolom istilah penting, yang pada akhir bab di rangkum istilah-istilah
tersebut beserta artinya atau yang disebut glosarium. Pada akhir kegiatan
belajar akan dimuat ringkasan hasil kegiatan. Disetiap akhir kegiatan juga
terdapat lembar uji kompetensi peserta didik untuk uji pemahaman tentang
materi yang telah dipelajari pada setiap kegiatan, soal uji kompetensi tersebut
terdiri dari soal pilihan ganda.

Modul ini dibuat menggunakan Microsoft Office Publisher 2007,
dengan menggunakan huruf yang bervariasi, dan dilengkapi dengan
background yang menarik. Warna background yang digunakan adalah warna
biru karena warna biru memiliki banyak makna positif, warna tersebut dapat
berarti kreativitas, kemajuan, loyalitas, komunikasi, kebijaksanaan, fluiditas,

kecerdasan, pengetahuan, stabilitas, keamanan, keber-sihan, ketertiban,
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teknologi, harmoni, kedalaman, presisi, ide, berbagi , kerjasama, idealism
(Wantoro, 2013: 191).

Jenis dan ukuran tulisan yang digunakan adalah Chiller, Tempus Sans

ITC dan Comic Sans MS. Sedangkan ukuran bab 14, sub-bab dan isi adalah 12.



